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PENGARUH PEMBERIAN SCAFFOLDING TERHADAP MOTIVASI 

BELAJAR ANAK USIA (5-6) TAHUN DI TK TUNAS BANGSA 

MULYO ASIH KABUPATEN MUSI BANYUASIN 

Oleh: 

Rhani Tania 

NIM: 06141281823064 

Pembimbing: Dra. Hasmalena, M.Pd 

Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat pengaruh 

antara pemberian scaffolding terhadap motivasi belajar anak usia (5-6) 

tahun di TK Tunas Bangsa Mulyo Asih Kabupaten Musi Banyuasin. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah pra-eksperimental Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian pra-eksperimental dengan design penelitian 

One-Shot Case Study. Dengan jumlah sampel sebanyak 28 anak usia (5-6) 

tahun di TK Tunas Bangsa. Peneltian ini belum merupakan eksperimen 

sungguh – sungguh karena masih terdapat variabel luar yang ikut 

berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. Kemudian proses 

penelitian berjalan dan di observasi untuk menentukan perubahan yang 

terjadi pada kelas eksperimen saja tanpa adanya kelas kontrol yang 

digunakan. Penelitian ini menggunakan data berupa hasil dari observasi 

dan juga angket kuesioner. Berdasarkan hasil perhitungan thitung setelah 

dilakukan uji-t sebesar 4,31, sedangkan pada ttabel (27) = 1,70. Yang berarti 

H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh pemberian 

scaffolding terhadap motivasi belajar anak usia (5-6) tahun di TK Tunas 

Bangsa Mulyo Asih Kabupaten Musi Banyuasin. 

 
Kata Kunci: Scaffolding, motivasi belajar, anak usia (5-6) tahun. 
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THE EFFECT OF PROVIDING SCAFFOLDING ON LEARNING 

MOTIVATION OF CHILDREN AGED (5-6) YEARS IN TUNAS 

BANGSA MULYO ASIH KINDERGARTEN, MUSI BANYUASIN 

DISTRICT 

By: 

Rhani Tania 

ID Number:06141281823064 

Supervisor: Dra. HAsmalena, M.Pd 

Early Childhood Education Study Program 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the level of influence between the provision of 

scaffolding methods on the learning motivation of children aged (5-6) years in 

Tunas Bangsa Mulyo Asih Kindergarten, Musi Banyuasin Regency. The type of 

research used is pre-experimental with a descriptive quantitative approach and 

using a correlational research design. The number of samples in this study were  

28 children aged (5-6) years in Tunas Bangsa Kindergarten. The samples in this 

study were all children aged (5-6) years. The sample is determined by taking the 

entire population of children aged (5-6) years in Tunas Bangsa Kindergarten. The 

data collection technique used a questionnaire and also observation. Based on the 

research results, there is a significant correlation between the scaffolding method 

on children's extrinsic and intrinsic learning motivation, where the r value is 1.15 

which lies between 0.90 - 1.00. This shows a strong and sufficient correlation, 

when consulted with the r table product moment, it can be seen at the 5% 

significance level of 0.374 which proves that r count is greater than r table so that 

Ha is accepted and Ho is rejected. 

Keyword: Scaffolding, Learning Motivation, Children’s Age (5-6) years 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Anak usia dini adalah seorang individu yang berada dalam suatu 

proses masa perkembangan yang sangat pesat dan akan berpengaruh 

pada kehidupan mereka selanjutnya. Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) merupakan salah satu lembaga pendidikan yang di diberikan 

bagi anak usia nol hingga usia 6 tahun guna menyiapkan generasi 

bangsa yang berkualitas sejak dini. PAUD sebagai pendidikan yang 

diselenggarakan sebelum ke jenjang pendidikan lebih lanjut lagi 

memiliki kelompok sasaran anak usia 0-6 tahun yang sering disebut 

sebagai masa perkembangan keemasan (golden age). Di mana pada 

masa ini hanya terjadi satu kali dalam kehidupan manusia dan tidak 

dapat diulang pada periode berikutnya. Hal ini juga sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Gardner pada tahun 1999 dikutip 

Mulyana (2017: 2) membutikan lewat penelitiannya yang berfokus pada 

perkembangan otak manusia, berpendapat bahwa usia dini memegang 

peranan yang sangat penting karena perkembangan otak manusia 

mengalami lompatan dan berkembang sangat pesat pada usia tersebut, 

yakni mencapai 80%. 

Pendidikan Anak Usia Dini menurut pendapat dari Zalyana 

(2016: 1) haruslah memberikan kesempatan dan ruang untuk 

mengembangkan kepribadian anak. Lembaga pendidikan anak usia dini 

perlu menyediakan berbagai macam kegiatan yang dapat 

mengembangkan 6 aspek perkembangan anak yang meliputi 

perkembangan kognitif, sosial emosional, bahasa, fisik dan motorik, 

nilai agama dan moral, serta seni. Dengan melakukan kegiatan yang 

bervariatif dan sesuatu yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

perkembangan, maka semua perkembangan potensi anak akan 

berkembang dengan baik dan juga seimbang sesuai dengan yang 

diharapkan. Fauziah & Hidayat (2022) berpendapat bahwa setiap anak 
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usia dini itu memiliki karakteristik yang sangat unik, begitu juga 

dengan cara belajarnya. Anak memiliki cara belajar tersendiri yang 

berbeda-beda hal ini biasanya dapat dipengaruhi oleh faktor motivasi 

yang ada pada diri anak tersebut atau pun motivasi yang diberikan oleh 

guru sehingga dalam hal ini peranan guru sangatlah diperlukan dalam 

menumbuhkan semangat motivasi anak dalam belajar. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Emda (2018) yang menjelaskan bahwa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran motivasi memiliki kedudukan yang 

penting dan munculnya motivasi tidaklah semata – mata dari diri siswa 

sendiri melainkan juga melibatkan adanya peran guru dalam 

memotivasi belajar siswa. Adanya motivasi inilah yang akan 

memberikan semangat sehingga siswa akan mengetahui  arah 

belajarnya. 

Selain itu Guru harus memahami pentingnya motivasi dalam 

proses pembelajaran agar dapat membantu anak dalam belajar.  

Motivasi dapat berfungsi dalam memberikan rangsangan atau stimulus 

pada anak dalam kegiatan belajarnya agar berlangsung dengan baik. 

Seperti yang dijelaskan oleh Haq (2018) bahwa seseorang mempunyai 

motivasi yang kuat untuk mencapainya dalam segala upaya dapat dia 

lakukan untuk mencapai hal tersebut dan dalam proses belajar motivasi 

sangatlah diperlukan untuk memberikan rangsangan pada seseorang, 

sebab apabila seseorang tersebut tidak mempunyai motivasi dalam 

belajar, maka seseorang tersebut tidak akan mungkin dapat melakukan 

aktivitas belajarnya dengan baik. Dalam mencapai tujuan dari 

pembelajaran yang diharapkan, maka motivasi belajar yang diberikan 

guru pada anak sangatlah penting. Selain itu juga perlu metode 

pembelajaran tepat yang diterapkan pada pembelajaran di kelas, agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. Di dalam proses kegiatan 

pembelajaran guru dapat membantu anak untuk dapat mengembangkan 

kemandirian, kepercayaan diri, memberikan support pada anak agar 

tidak mudah berputus asa. Selain itu juga usaha seorang guru dalam 



Universitas Sriwijaya 

3 

 

 

 

 

memberikan reward dan juga pujian kepada anak, serta lagu-lagu 

tentang tema pembelajaran yang disampaikan. Usaha tersebut dapat 

membantu anak dalam menggunakan seluruh potensi yang dimilikinya 

untuk mencapai aktualisasi diri yang maksimal merupakan tugas dan 

tanggung jawab dari guru. Rohmah (2018) menjelaskan bahwa salah 

satu karakter yang terbentuk pada masa kanak – kanak yakni 

kepercayaan diri dan salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah 

reward serta pujian yang di dapat dari guru serta lingkungannya yang 

menjadi motivator bagi anak untuk berani menampilkan dirinya dan 

terhindar dari rasa takut gagal. Reward dan pujian menjadi salah satu 

pemenuhan anak akan adanya penghargaan dan pengakuan atas dirinya. 

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di TK Tunas Bangsa pada 

kelas B dengan usia (5-6) tahun di desa Mulyo Asih Kabupaten Musi 

Banyuasin, dalam proses pembelajaran guru menggunakan metode 

ceramah dan beberapa kali guru memberikan tanya jawab kepada anak. 

Namun metode tersebut belum efektif dalam menumbuhkan motivasi 

belajar anak. Dalam hal ini, anak berusia (5-6) tahun memiliki 

karakteristik cepat bosan termasuk dalam hal belajar. Oleh karena itu 

dibutuhkan adanya sebuah metode dalam pembelajaran yang dapat 

membangkitkan semangat anak dalam belajar dan dapat memotivasi 

anak dalam belajar. Salah satu penyebab rendahnya motivasi belajar 

siswa adalah sebagai berikut: 1) Pada saat kegiatan pembelajaran di 

kelas sedang berlangsung tidak semua anak dalam kelas tersebut 

mengikuti dan memperhatikan pada saat jam pelajaran; 2) Ada anak 

yang masuk kelas karena takut pada gurunya, takut dimarahi oleh orang 

tuanya; 3) Bermain sepanjang pembelajaran tanpa memperhatikan 

sedikit pun, mengganggu teman saat guru menjelaskan, mengobrol, dan 

hal lainnya. Dalam penelitiannya, Puthree dkk (2021) menjelaskan 

bahwa untuk mengatasi masalah rendahnya motivasi belajar tersebut, 

terlebih dahulu harus mengetahui faktor – faktor apa sajakah yang 

menjadikan motivasi belajar siswa tersebut menjadi rendah. Dengan 
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mengetahui terlebih dahulu faktor-faktor yang mempengaruhi 

rendahnya motivasi belajar siswa, maka guru dapat memperbaiki cara 

menyampaikan materi pelajarannya lebih menarik lagi untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Rendahnya motivasi belajar anak juga terlihat dari perilakunya 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru kurang tekun, mudah 

berputus asa dalam belajar dan cepat menyerah jika tidak menemukan 

jawaban yang benar, juga karakteristik anak usia dini yang cepat bosan 

terhadap suatu hal termasuk dalam hal belajar. Selain itu saat 

mengerjakan sebagian besar cenderung kurang bersemangat dalam 

mengerjakannya, lebih suka mencontoh milik temannya dan 

mengerjakannya asal selesai saja dan tidak memikirkan terlebih dahulu 

jawaban yang benar sehingga materi pelajaran yang disampaikan tidak 

dapat dipahami dengan baik. Dalam hal ini, pemilihan metode 

pembelajaran merupakan faktor yang penting dalam proses 

pembelajaran, untuk pencapaian tujuan yang diharapkan maka harus 

mempertimbangkan karakteristik pembelajaran tersebut.  

Pengembangan metode pembelajaran dibutuhkan guna menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

Menurut Uno Hamzah (2021: 23) motivasi dan belajar merupakan 

dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah 

laku secara relatif konsisten dan secara potensial terjadi sebagai hasil 

dari praktik atau penguatan (reinforced practice) yang dilandasi tujuan 

untuk mencapai tujuan tertentu. Lebih lanjut lagi Slameto dikutip oleh 

Emda (2018) berpendapat bahwa motivasi merupakan tingkah laku 

manusia yang dibangkitkan dan diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan 

tertentu. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang 

mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap 

dan juga perilaku individu untuk belajar. 
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Trianto (2017:57) berpendapat bahwa dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa, guru dituntut untuk dapat melakukan 

pembaharuan dalam sistem pembelajaran, yang memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk bekerja sama dengan yang lainnya dalam 

tugas yang terstruktur dimana siswa belajar, bekerja dan berinteraksi di 

dalam kelompok-kelompok kecil. Sehingga siswa dapat berkerja sama 

juga saling membantu dan berdiskusi dalam memahami suatu materi 

pelajaran. Pembelajaran konstruktivisme dapat memotivasi siswa, 

memanfaatkan sebuah energi sosial siswa, saling mengambil tanggung 

jawab. Salah satu tipe pembelajaran konstruktivisme adalah dengan 

menggunakan scaffolding. 

Scaffolding menurut Trianto dikutip Alfian, dkk (2017) yaitu 

memberikan sejumlah besar bantuan kepada seorang anak selama 

tahap-tahap awal pembelajaran kemudian anak tersebut mengambil alih 

tanggung jawab setelah dia dapat melakukan tugasnya sendiri. Bantuan 

yang dimaksud disini yaitu berupa petunjuk, peringatan, dorongan, 

menguraikan masalah ke dalam langkah-langkah pemecahan, 

memberikan contoh, ataupun yang lain sehingga memungkinkan siswa 

tumbuh menjadi mandiri. Seperti yang telah dijelaskan oleh Mustafa 

(2021: 45) mengemukakan pendapat bahwa keunggulan dari metode 

pembelajaran dengan menggunakan scaffolding yaitu dapat memotivasi 

dan mengaitkan minat siswa dengan tugas belajar. Pengaitan 

pembelajaran dengan minat siswa ini sangat penting. Hal ini karena 

pembelajaran akan mampu meningkatkan motivasi intrinsik siswa 

untuk mempelajari materi pembelajaran yang disajikan guru. 

Metode pembelajaran dengan menggunakan scaffolding merupakan 

sebuah pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan yang dimiliki siswa dan dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Karena scaffolding memberikan bantuan dalam proses 

pembelajaran kepada siswa seperti menyiapkan lingkungan belajar 

berupa membentuk kelompok-kelompok belajar, tempat duduk dan 
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memberikan tugas secara terstruktur, serta guru juga terlibat secara 

langsung dalam proses belajar. 

Berdasarkan peneitian yang dilakukan oleh Eni Suprihatin (2021) 

dengan judul “Penerapan Teknik Scaffolding Sebagai Upaya 

meningkatkan kemandirian Belajar Anak Usia 5-6 Tahun Di TK 

Kristen Kadasituru Terpadu” bahwa scaffolding berpengaruh terhadap 

motivasi belajar anak usia (5-6) tahun. Dimana scaffolding berpengaruh 

terhadap peningkatan motivasi siswa dalam belajar, dan dengan 

meningkatnya motivasi belajar siswa menimbulkan kemandirian belajar 

pada siswa juga mengalami peningkatan yang dibuktikan pada skor rata 

– rata awal hasil penelitian sebesar 6,61 % dan setelah diberikan 

tindakan skor rata – ratanya mengalami peningkatan menjadi 98,25 %. 

Berdasarkan paparan di atas maka penulis menyadari akan 

pentingnya sebuah praktik yang tepat yang digunakan dalam 

pembelajaran yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Pemberian Scaffolding Terhadap Motivasi Belajar 

Anak Usia (5-6) Tahun Di TK Tunas Bangsa Mulyo Asih 

Kabupaten Musi Banyuasin”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh pemberian scaffolding 

terhadap motivasi belajar anak usia (5-6) tahun di TK Tunas Bangsa 

Mulyo Asih Kabupaten Musi Banyuasin ?. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui “Pengaruh Pemberian 

scaffolding terhadap motivasi belajar anak usia (5-6) tahun di TK Tunas 

Bangsa Mulyo Asih Kabupaten Musi Banyuasin. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari 

segi teoritis maupun praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

1.4.1 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dalam kemajuan dalam ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

bidang pendidikan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

salah satu solusi bagi guru untuk meningkatkan motivasi belajar 

anak dengan menggunakan pemberian scaffolding. 

1.4.2 Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

b. Manfaat Praktis 

a) Bagi Penulis 
 

Sebagai persyaratan untuk mencapai gelar sarjana pendidikan di 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya dan 

dapat menambah pengetahuan, keterampilan dan kecakapan dalam 

membuat karya tulis ilmiah. Dan juga sebagai wadah untuk 

menambah pengetahuan yang dimiliki dan untuk menambah 

wawasan. 

b) Bagi Sekolah 
 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam 

menghasilkan peserta didik atau lulusan yang memiliki motivasi 

belajar yang tinggi. 

c) Bagi Siswa 

Melalui pemberian scaffolding dalam pembelajaran dapat 

memberikan pengalaman belajar secara langsung kepada siswa  

serta dapat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 

proses belajar. 
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d) Bagi Guru 
 

Penelitian ini diharapkan sebagai alternatif dan informasi bagi 

guru dalam menyajikan materi yang dapat diterapkan di kelas untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Serta dapat membantu guru 

untuk lebih bervariasi lagi dalam proses menciptakan pendekatan, 

metode, model pembelajaran di dalam kelas agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.
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